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RINGKASAN

HUBUNGAN KEBIASAAN CUCI TANGAN DAN
PENGGUNAAN ALAS KAKI DENGAN PREVALENSI
INFEKSI KECACINGAN DI MIS MUHAMMADIYAH

WURING

Reynalda Anggriani Kresnawati Suta
1523014044

Infeksi kecacingan adalah penyakit yang disebabkan adanya
infestasi satu atau lebih cacing dalam tubuh manusia. Infeksi
kecacingan yang paling banyak ditemukan di Indonesia adalah yang
disebabkan oleh nematoda usus, terutama jenis cacing yang
penularannya melalui tanah atau Soil Transmitted Helminth (STH)
yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hookworm yang
terdiri dari Necator americanus dan Ancylostoma duodenale. Faktor
yang mendukung terjadinya infeksi kecacingan antara lain kondisi
alam dan lingkungan, iklim, suhu, kelembaban, tingkat pendidikan,
sosial ekonomi, higiene dan sanitasi lingkungan.

Prevalensi infeksi kecacingan di Indonesia masih cukup
tinggi, terutama pada kelompok usia balita dan anak usia Sekolah
Dasar (SD). Hal ini karena aktivitas bermain anak yang banyak di
tanah dan tanpa disertai kebiasaan menjaga kebersihan diri seperti
mencuci tangan pakai sabun dan menggunakan alas kaki setiap
bermain dan keluar rumah. Tangan dan kaki merupakan bagian
tubuh yang paling sering berkontak dengan kuman penyebab

penyakit dan menyebarkannya.
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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara
kebiasaan cuci tangan pakai sabun dan penggunaan alas kaki dengan
prevalensi infeksi kecacingan pada siswa-siswi di MIS
Muhammadiyah Wuring, Kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka,
NTT. Penelitian dilaksanakan pada 16-21 Juni 2017. Responden
penelitian adalah siswa-siswi MIS Muhammadiyah Wuring kelas 3-5
sebanyak 90 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode propability sampling melalui proportionate stratified
random sampling. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner dan
pemeriksaan feses di laboratorium.

Hasil penelitian menunjukan dari 90 orang responden, yang
mempunyai kebiasaan cuci tangan pakai sabun sebelum makan
sebanyak 81,1%, setelah BAB sebanyak 88,9%, setelah bermain
tanah sebanyak 87,8% dan yang menggunakan alas kaki sebanyak
78,9%. Hasil pemeriksaan feses di laboratorium menunjukan jumlah
responden yang positif infeksi kecacingan sebanyak 23,3% dan
negatif infeksi kecacingan sebanyak 76,7% dengan jenis cacing
terbanyak adalah Ascaris lumbricoides 52,4%, Trichuris trichiura
47,6% dan tidak ditemukan jenis cacing Hookworm.

Hasil  analisis  bivariat  menggunakan  uji  chi-
squaremenunjukan tidak terdapat hubungan yang sigifikan (p>0,05)
antara kebiasaan cuci tangan pakai sabun sebelum makan (p=0,064),
setelah BAB (0,693) dan setelah bermain tanah (0,714) dengan
infeksi kecacingan. Hal ini disebabkan sebagian besar siswa-siswi
MIS Muhammadiyah Wuring sudah mempunyai kebiasaan cuci
tangan yang baik. Kebiasaan cuci tangan yang baik bisa disebabkan
karena adanya penyuluhan dan gerakan mencuci tangan oleh dinas

kesehatan setempat. Faktor lain yang mungkin berpengaruh tetapi
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tidak diteliti pada penelitian ini adalah perilaku mencuci tangan
pakai sabun yang tidak sesuai dengan langkah-langkah yang benar,
mengkonsumsi makanan yang tidak bersih, mengkonsumsi makanan
yang mentah atau kebiasaan jajan sebarangan. Hasil analisis
penggunaan alas kaki dengan infeksi kecacingan menunjukan tidak
adanya hubungan yang signifikan yaitu p=764 (p>0,05). Hal ini
disebabkan sudah adanya kebiasaan menggunakan alas kaki ketika
bermain dan keluar rumah. Faktor lain yang berpengaruh tetapi tidak
diteliti pada penelitian ini adalah kebiasaan BAB pada jamban dan

ketersediaan jamban sehat di masing-masing rumah.
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ABSTRAK

HUBUNGAN KEBIASAAN CUCI TANGAN DAN
PENGGUNAAN ALAS KAKI DENGAN PREVALENSI
INFEKSI KECACINGAN DI MIS MUHAMMADIYAH

WURING

Reynalda Anggriani Kresnawati Suta
NRP: 1523014044

Latar Belakang:Infeksi kecacingan Soil Transmitted Helminth
(STH) banyak dijumpai di Indonesia, terutama pada anak-anak. Hal
ini disebabkan aktivitas anak-anak yang banyak ditanah dan tanpa
disertai kebiasaan menjaga kebersihan diri seperti kebiasaan cuci
tangan dan menggunakan alas kaki.

Tujuan Penelitian:Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan
hubungan antara kebiasaan cuci tangan pakai sabun dan penggunaan
alas kaki dengan prevalensi infeksi kecacingan pada siswa-siswi di
MIS Muhammadiyah Wuring, Kecamatan Alok Barat, Kabupaten
Sikka, NTT.

Metode:Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional
analitik dengan pendekatan cross sectional, yang dilaksanakan pada
tanggal 16-21 Juni 2017. Besar sampel pada penelitian ini sebanyak
90 orang yang terdiri dari siswa-siswi kelas 3-5. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah kuesioner dan pemeriksaan feses di
laboratorium. Analisis bivariat menggunakan uji statistik Chi-square.
Hasil Penelitian:Hasil penelitian menunjukantidak ada hubungan
yang bermakna antara kebiasaan cuci tangan pakai sabun
(p=1,000>0,05) dan penggunaan alas kaki (p=0,764>0,05) dengan
infeksi kecacingan pada siswa-siswi MIS Muhammadiyah Wuring,
Kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka, NTT.

Kesimpulan: Tidak ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan
cuci tangan pakai sabun dan penggunaan alas kaki dengan prevalensi
infeksi kecacingan di MIS Muhammadiyah Wuring.

Kata Kunci: infeksi kecacingan Soil Transmitted Helminth, cuci
tangan, penggunaan alas kaki
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ABSTRACT

THE ASSOCIATION BETWEEN HANDWASHING HABIT
AND FOOTWEAR USAGE WITH THE PREVALENCE OF
HELMINTH INFECTION AT MIS MUHAMMADIYAH
WURING

Reynalda Anggriani Kresnawati Suta
NRP: 1523014044

Background:The infection of soil transmitted helminth (STH) is
commonly found in Indonesia, especially in children. This is because
many of the children’s activities are done in soil and it is not
followed by the habit of maintaining personal hygiene such as
handwashing and footwear usage.

Objectives:The purpose of this study is to explain the relationship
between handwashing habits with soap and footwear usage with
prevalence of helminth infection in students at MIS Muhammadiyah
Wuring, Alok Barat, Sikka, NTT.

Methods: This research is an observational analytic study with cross
sectional approach, conducted between June 16th and 21st, 2017.
The research subjects are 90 children consisting of 3rd to 5th grade
students. The research instruments are questionnaire and laboratory
fecal examination. Bivariate analysis using Chi-square statistical test.
Result:The results demonstrated that there is no meaningful
correlation between handwashing habits with soap (p=1,000>0,05)
and footwear usage(p=0,764>0,05) with helminth infection in
students at MIS Muhammadiyah Wuring, Alok Barat, Sikka, NTT.
Conclusion:No meaningful correlation between handwashing habits
with soap and footwear usage with helminth infection at MIS
Muhammadiyah Wuring.

Keywords:Soil Transmitted Helminth infection, hand wash,
footwear usage
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